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ABSTRACT

This study was conducted to analyze the effect of auditor’s work stress, auditor professionalism, and auditor’s
work experience on audit quality with the population of respondents working as auditors at public accounting
firms domiciled in Jakarta with the junior auditor to senior auditor positions. The number of respondents
collected in this study was 90 respondents. This study uses multiple linear regression analysis and data
processing using the Statistical Package for Social Sciences (SPSS) version 25.0. The results showed that the
auditor’s work stress did not affect audit quality. Meanwhile, auditor professionalism and auditor’s work
experience have a positive effect on audit quality.
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1. PENDAHULUAN

Dalam membuat keputusan investasi calon investor akan memperhatikan kinerja
perusahaan yang tercermin dalam laporan keuangann perusahaan. Untuk itu diperlukan
pihak ketiga yang dapat memberikan jaminan (assurance) atas laporan keuangan yang
dibuat oleh perusahaan. Pihak ketiga ini adalah auditor eksternal.

Auditor eksternal bertugas memberikan jaminan bahwa laporan keuangan yang
disajikan oleh perusahaan akurat, bisa dipercaya dan terbebas dari salah saji material.
Auditor eksternal akan memberikan penilaian risiko dan kerangka pengendalian internal
perusahaan, analisis proses bisnis dan deteksi kejanggalan (fraud) yang mungkin terjadi

dalam perusahaan (https://catilmu.com/pengertian-akuntan-publik/). Auditor eksternal

yang berkualitas akan memberikan hasil audit yang berkualitas. Untuk mencapai
kualitas audit yang baik auditor harus memenuhi standar operasioal prosedur dalam
melakukan audit yaitu Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP).

Secara umum kualitas audit dapat dinilai dari tiga aspek fundamental yaitu
input, proses dan output. Input berasal dari auditor sendiri yaitu kemampuan,
pengalaman, pola pikir dan etika auditor. Proses meliputi pelaksanaan proses audit

sesuai SPAP. Output sebagai bahan pertimbangan dan penilaian kualitas hasil audit oleh
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pihak ketiga (IAASB, 2011). Menurut Simanjuntak (2008) kualitas audit merupakan
penyelidikan independen dan sistematis dalam rangka menghasilkan kualitas dan hasil
audit yang sesuai dengan peraturan serta untuk mengetahui apakah proses yang
dilakukan sudah sesuai dengan aturan yang berlaku. Kualitas audit yang baik akan
mampu menjaga lingkungan investasi yang sehat, karena investor dan calon investor
yakin akan informasi pada laporan keuangan.

Terdapat dua faktor yang berpengaruh terhadap kualitas audit, yaitu: faktor
eksternal dan internal. Faktor eksternal merupakan faktor yang bersal dari luar diri
auditor seperti KAP dan klien. Proksi yang biasa dipergunakan untuk mengukur faktor
eksternal antara lain audit tenure, ukuran KAP, jumlah klien, ukuran perusahaan klien,
kinerja keuangan klien. Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari diri auditor
seperti independensi, kompetensi, akuntabilitas, stress kerja yang dialami auditor,
pengalaman kerja, profesionalisme auditor dan obyektifitas (Heryanto et.al, 2019).

Penelitian ini ingin meneliti lebih lanjut pengaruh faktor internal auditor
terhadap kualitas audit yang dihasilkan. Faktor internal yang dimaksud adalah stres
kerja auditor, profesionalisme dan pengalaman kerja auditor. Stres kerja merupakan
kondisi berupa tekanan dalam bekerja yang dapat mempengaruhi mental auditor dan
dapat menghambat proses kerja (Handoko, 2008). Tekanan dalam bekerja dapat berupa
tekanan waktu, beban kerja yang berlebihan, konflik dengan tim, dll. Auditor eksternal
biasanya mengalami tekanan kerja pada periode peak season. Pada periode ini auditor
dapat bekerja lebih dari waktu normal perharinya. Penelitian Yan & Xie (2016)
menunjukkan adanya hubungan negatif antara stres kerja auditor dengan kualitas audit
pada periode awal perikatan auditor dengan klien baru.

Sikap profesionalisme auditor juga mempengaruhi kualitas audit.
Profesionalisme auditor merupakan kemampuan dan sikap profesional yang harus
dimiliki oleh seorang auditor untuk mencapai hasil yang berkualitas. Kemampuan disini
berupa pengetahuan, pengalaman, kemampuan beradaptasi, komunikasi dan teknologi.
Sikap profesional meliputi tanggung jawab yang tinggi, independen, dan kejujuran

(https://jtanzilco.com/blog/detail/1385/slug/profesionalisme-auditor). Perolehan gelar

chartered accountant (CA) atau gelar sertifikasi yang mendukung pekerjaan seorang
auditor merupakan salah satu indikasi status profesional seorang auditor eksternal.

Sikap profesional auditor diperlukan dalam mempertimbangkan kembali semua
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informasi dan bukti pada laporan keuangan sebagai dasar pemberian opini. Semakin
tinggi profesionalisme auditor semakin baik pula kualitas audit yang dihasilkan.
Penelitian Mardijuwono & Subianto (2018) menunjukkan bahwa profesionalisme
auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Sedangakan penelitian Elen &
Mayang (2017) menunjukkan profesionalisme tidak berpengaruh terhadap kualitas
audit.

Pengalaman merupakan sebuah cara untuk belajar dan menambah pengetahuan.
Semakin berpengalaman semakin banyak pengetahuan dan kemampuan dimiliki oleh
seseorang. Demikian pula auditor eksternal. Semakin berpengalaman menunjukkan
semakin baik dalam melakukan proses audit sehingga hasil audit semakin berkualitas.
Pengalaman juga dapat membuat auditor lebih rasional dan obyektif dalam
menyelesaikan masalah dalam proses audit (Dewi et.al, 2017). Dalam penelitiannya
Puspitasari et.al, (2017) menunjukkan bahwa pengalaman kerja memiliki pengaruh
terhadap kualitas audit, tetapi penelitian Dewi et.al., (2017) menunjukkan bahwa

pengalaman kerja auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.
2. TINJAUAN LITERATUR

Teori Atrubusi

Teori atribusi (Heider, 1958) menjelaskan cara menilai perilaku secara berbeda dan
mencari tahu kejelasan penyebab perilaku tersebut. Ketika seseorang menilai perilaku
orang lain, akan menentukan penyebab perilaku tersebut karena faktor interbal atau
eksternal. Faktor internal berupa hal-hal yang berada dibawah kendali pribadi sendiri,
faktor eksternal berupa pengaruh atau tekanan luar sehingga individu dipaksa berperilaku

sesuai situasi yang terjadi.

Dalam konteks penelitian ini, teori atribusi digunakan untuk menjelaskan
bagaimana pengaruh yang berasal dari internal seorang auditor yaitu pengalaman kerja
auditor dan profesionalisme auditor berpengaruh terhadap kualitas audit yang dihasilkan.
Dalam melakukan proses audit, berbagai pengalaman selama melakukan audit
mempermudah auditor untuk menemukan salah saji material serta kemungkinan
kecurangan yang dilakukan oleh perusahaan. Semakin banyak pengalaman mengaudit
dengan berbagai macam kasus, semakin banyak pengetahuan dalam mengaudit sehingga

memudahkan pelaksanaan proses audit. Demikian pula dengan sikap professional auditor,
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semakin profesional dalam menjalankan tugasnya semakin baik kualitas audit yang
dihasilkan.

Teori U Terbalik (Inverted U Theory)

Penelitian Yerkes dan Dodson (1908) menunjukkan bahwa stress ditingkat rendah dan
sedang berdampak pasitif pada auditor, dimana auditor dapat bekerja secara cepat dan
baik. Semakin meningkat stres kerja yang dialami auditor sampai pada titik tertentu akan
menyebabkan kinerja auditor menurun, karena banyaknya tuntutan bagi auditor. Dalam
melaksanakan pekerjaannya auditor harus dapat mengatur waktu seefisien mungkin
sehingga semua pekerjaan dapat diselesaikan sesuai waktu yang sudah ditentukan dengan
menjaga kualitas hasil audit. Dalam konteks penelitian ini stres kerja yang timbul akibat
jumlah dan tekanan pekerjaan yang tinggi serta deadline waktu dapat mempengaruhi
kualitas hasil audit. Dengan kata lain stress kerja pada tingkat rendah sampai sedang dapat
berpengaruh positif pada kualitas kerja, tetapi pada tingkatan tertentu stres kerja dapat
berpengaruh negatif pada kualitas audit yang dihasilkan.

Audit

Merupakan proses pemeriksaan yang dilakukan dengan cara mengumpulkan dan menilai
bukti-bukti yang bersangkutan pada penentuan pendapat kewajaran laporan keuangan
secara obyektif dan kritis oleh pihak independen dengan tujuan laporan keuangan disajikan
dengan wajar (Mulyadi (2016); Agoes (2017); Miller dan Bailley (2015)). Setiap auditor
wajib memegang teguh integritas dan obyektivitas dalam menyelesaikan tugasnya dengan

jujur, adil, dan independen sehingga tidak dapat dipengaruhi pihak tertentu.
Kualitas Audit

Kualitas audit merupakan sebuah cara untuk memastikan seorang auditor untuk
mendeteksi adanya salah saji material dalam laporan keuangan sesuai standar audit yang
berlaku dan kode etik auditor (Jusuf (2017); Arens, et. Al (2015); Watkins, et. Al (2004);
De Angelo (1981)). Indikator yang dapat digunakan untuk menilai kualitas audit adalah
kepatuhan auditor terhadao SOP ketika melakukan proses audit, pengaruh dan
pengetahuan auditor, etika auditor, kualitas laporan hasil audit dan lingkup kerja Kantor
Akuntan Publik (KAP). Wooten (2003) membuat indikator pengukuran kualitas audit
yaitu: deteksi salah saji, kesesuaian dengan standar audit yang berlaku dan kepatuhan

terhadap SOP serta kualitas laporan hasil audit.

Stres Kerja Auditor
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Dari beberapa definisi stres kerja menurut para ahli, peneliti meyimpukan bahwa stress
kerja merupakan suatu kondisi yang dapat mengganggu mental dan dapat menghambat
auditor dalam melaksanakan tugasnya yang diakibatkan oleh faktor internal maupun
eksternal (Handoko (2008); Nusran (2019); Sasono (2004); Rivai (2004)). Faktor internal
dapat berupa kurang pengalaman dan kurang menguasai pekerjaan. Faktor eksternal
misalnya konflik di lingkungan kerja, beban kerja yang berlebih, masalah keluarga, waktu

yang tidak memadai dan gaji yang tidak memuaskan (Hasibuan, 2012).

Indikator stres kerja auditor dapat berupa beban kerja yang berlebihan, tekanan
waktu, kualitas supervise yang buruk (Handoko, 2008). Penelitian ini menggunakan
indikator stress kerja auditor berupa beban tugas yang berlebihan, tekanan waktu,

pemimpin yang tidak memadai dan konflik dengan atasan (Siagian, 2009).
Profesionalisme Auditor

Profesionalisme auditor merupakan sifat berupa tanggung jawab dan tindakan auditor
secara professional untuk memperoleh kepercayaan dari pengguna jasa. Syarat
profesionalisme auditor adalah berpengalaman dan menguasai Pendidikan sesuai
bidangnya dan bertanggung jawab terhadap profesi serta mematuhi semua peraturan dan

standar yang berlaku (SPAP, 2011).
Pengalaman Kerja Auditor

Merupakan pembelajaran dan pengalaman yang didapatkan auditor dalam berhadapan
dengan pekerjaan yang sama berulang-ulang danmemahami jobdesknya. Semakin
berpengalaman semakin luas kemampuannya. Dampaknya kinerja sebagai auditor
meningkat dan laporan audit yang dihasilkan semakin berkualitas. TAPI (2013)
mensyaratkan pengalaman yang cukup dalam bidang yang dioperasikan oleh klien serta

memenuhi standar kualifikasi teknis.
Pembangunan HIpotesis

Stres kerja yang disebabkan oleh tekanan waktu perikatan audit dapat menganggu
penerapan prosedur audit dan merusak kualitas audit (Yan & Xie, 2016). Stres kerja
berlebih dapat mengganggu proses audit dalam mendeteksi kesalahan dalam laporan
keuangan. Selain itu dapat mengakibatkan auditor bekerja tidak sesuai dengan standar
audit yang berlaku sehingga kualitas audit yang dihasilkan buruk. Deadline waktu
mengakibatkan auditor bekerja cepat dengan memotong beberapa standar audit (Yan &
Xie, 2016). Kemungkinan lain yang bisa terjadi pemeriksaan bukti dilakukan tidak secara

keseluruhan tetapi secara sampling.
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Masa perikatan awal stress kerja terjadi karena harus beradaptasi dengan klien.
Auditor masih harus mencari banyak informasi dan bukti karena perikatan awal,
sementara jadwal audit tetap harus dipenuhi. Hal ini dapat menimbukan potensi kinerja
auditor menurun sehingga kualitas audit turun. Sementara stress kerja juga dapat terjadi
karena banyaknya penugasan audit yang tidak berimbang dengan jumlah tim kerja.
Ketidakseimbangan pembagian tugas audit dapat berpotensi menurunkan kinerja auditor
sehingga audit yang dihasilkan buruk. Penelitain Winoto & Harindahyani (2021) juga
menunjukkan pengaruh negatif stress kerja dengan kualitas audit. Berdasarkan uraian

diatas maka hipotesis yang diajukan adalah:
H1. Stres kerja berpengaruh negatif terhadap kualitas audit.

Profesionalisme merupakan suatu sikap yang tumbuh dari setiap pribadi. Setiap auditor
mempunyai sikap profesionalisme masing-masing. Sesuai SPAP (2011) auditor wajib
mematuhi standar audit yang berlaku serta mempunyai pengalaman dan menguasai
pendiidkan sesuai bidang yang diaudit. Auditor yang professional wajib mematuhi
tanggung jawabnya terhadap masyarakat, rekan kerja dan klien walaupun harus
mengorbankan kepentingan pribadi (Insani & Wahidahwati, 2019). Selain itu auditor yang
professional akan berhati-hati dan cermat Ketika melakukan evaluasi bukti dan tugas audit
lainnya. Sikap ini akan membantu auditor dalam menemukan salah saji material atau
emungkina kecurangan yang terjadi dengan mengikuti prosedur audit yang berlaku.
Semakin professional seorang auditor akan semakin baik kualitas hasil audit. Hubungan
positif ini juga ditemukan dalam penelitian Sriyanti & Jianto (2019); Kartika & Pramuka
(2019); Mardijuwono & Subianto (2018) dan Rachmawati & Naila (2021). Berdasarkan

uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan adalah
H2. Profesional auditor akan berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

Pengalaman kerja merupakan proses pembelajaran dan pengembangan ketrampilan,
pengetahuan dan etika dalam bekerja serta memberikan peluang bagi pekerja untuk bekerja
lebih baik dalam pekerjaannya. Semakin sering auditor melakukan audit, semakin banyak
berjumpa dengan permasalahan yang terjadi dalam proses audit, semakin baik kemapuan
melakukan proses audit. Sehingga pengalaman menjadi faktor penting dalam melakukan
proses audit dan berdampak positif pada kualitas ahasil audit. Penelitian Sriyanti & Jianto,
(2019); Insani & Wahidahwati (2019); Naradipa & Supadmi (2019) menunjukkan bahwa
pengalaman berpengaruh positif terhadap hasil audit. Berdasarkan uraian latar belakang

diatas hipotesis yang diajukan adalah

H3. Pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit.
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data primer yang
diperoleh melalui penyebaran kuesioner pada media sosial, line, whatsapp dan twitter
dalam bentuk google form. Teknik pengambilan data menggunakan Teknik purposive
sampling dengan mempertimbangkan lokasi dan jabatan responden. Target responden
auditor junior hingga senior yang bekerja di KAP di wilayah Jakarta. Periode penyebaran
14 Juni- 1 Juli 2022. Pengukuran variabel yang digunakan menggunakna skala likert 1 jika
sangat tidak setuju, 2 tidak setuju, 3 netral, 4 sangat setuju, 5 sangat setuju. Dari indikator
setiap variabel yang digunakan dibreakdown menjadi 11 pertanyaan untuk variabel stress
kerja, 13 pertanyaan untuk variabel profesionalisme auditor, 8 pertanyaan untuk variabel

pengalaman kerja auditor, dan 10 pertanyaan variabel kualitas audit.

Pengukuran variabel penelitian menggunakan indikator-indikator yang kemudian
dibreakdown dalam pertanyaan-pertanyaan. Penelitian ini menggunakan dua dari indikator
pengukuran kualitas audit dari Wooten (2003) yaitu: kesesuaian dengan standar audit yang
berlaku dan kualitas laporan hasil audit. Indikator stress kerja auditor berupa beban tugas
yang berlebihan, tekanan waktu, pemimpin yang tidak memadai dan konflik dengan atasan
(Siagian, 2009). Indikator profesionalisme mengikuti Hall (1968) yang terdiri dari: 1)
pengabdian sosial: dedikasi profesionalisme auditor dalam menggunakan pengalaman dan
pengetahuan yang dimiliki dan keteguhan menjalankan tugas meski imbalan yang
diberikan kurang, 2) kewajiban auditor: pandangan bahwa profesi auditor penting dan
manfaat yang diperoleh bagi masyarakat dan profesional, 3) kemandirian: pandangan
auditor dalam mengambil keputusan tanpa ada tekanan dari pihak lain, 4) keyakinan
terhadap profesi: keyakinan auditor terhadap profesi auditor yaitu berwenang menilai
berdasarkan kompetensi dalam bidang ilmu dan pekerjaan auditor, 5) hubungan dengan
sesama profesi sebagai acuan untuk membangun kesadaran professional dalam bekerja.
Indikator pengalaman kerja auditor dari Knoers dan Haditono (1999) yaitu lama menjadi
auditor: menghasilkan struktur dalam proses penilaian auditor dan frekuensi pemeriksaan
pekerjaan: semakin banyak tugas yang diberikan dan dikerjakan semakin ahli mendeteksi

salah saji atau kejanggalan dalam pekerjaan.

Analisis data menggunakan statistka deskriptif dan analisis regresi linear berganda
untuk menjawab hipotesis penelitian (koefisien determinasi, uji F dan uji t). Uji kualitas
data menggunakan uji validitas menggunakan program SPSS (dengan menggunakan

tingkat signifikansi 5%, r hitung > r tabel maka dikatakan kuesioner tersebut valid) dan
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reliabilitas (Cronbach’s Alpha, jika a> 0.6 maka kuesioner reliable). Uji asumsi klasik
meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas dilakukan supaya data

Best Linear Unbiased Estimator.

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bedasarkan hasil kuesioner diperoleh 102 kuesioner, 12 tidak memenuhi kriteria sehingga
kuesioner yang dapat diolah 90 kuesioner. Berdasarkan KAP responden yang bekerja di
KAP Big Four sebanyak 62 responden (69%) dan KAP non-Big Four sebanyak 28
responden (31%). Berdasarkan jenis kelamin 53 reponden (59%) perempuan dan 37
responden laki-laki (41%). Berdasarkan umur, 61 responden (68%) berumur 20-24 tahun,
22 responden berumur 25-29 tahun (24%), 6 responden berumur 30-34 tahun (7%) dan 1
responden berumur 35-39 tahun (1%). Berdasarkan latar belakang pendidikan 89
responden berpendiidkan S1 (89%) dan 1 responden berpendidikan S2 (1%). Berdasarkan
lama bekerja 67% responden bekerja kurang dari 1 tahun, 31% bekerja 1-5 tahun, 1
responden bekerja selama 6-10 tahun, 1 responden bekerja 11-20 tahun. Berdasarkan posisi
auditor terakhir di KAP, 64 responden (71%) sebagai junior auditor, 26 responden (29%)
sebagai senior auditor.

Berdasarkan hasil uji statistika deskriptif skor variabel stress kerja memiliki rentang
nilai 14 sampai 55. Nilai rata-rata 35,3 dan standar deviasi 10,753. Pada variabel
profesionalisme auditor memiliki rentang skor 39 sampai 65, dengan nilai rata-rata 57,07
dan standar deviasi 6,354. Variabel pengalaman kerja auditor memiliki rentang skor 24
sampai 40, dengan nilai rata-rata 35,08 dan standar deviasi 3,409. Dan variabel kualitas
audit memiliki rentang skor 30 sampai 50, dengan nilai rata-rata 44.73 dan standar deviasi

4.775.

Tabel 4.1 Statistika Deskriptif

Descriptive Statistics

N Min. Max. Mean Std Dev

Stres Kerja 90 14 55 35,30 10,753
Auditor

Profesionalisme | 90 39 65 57,07 6,354
Auditor

Pengalaman 90 24 40 35,08 3,409
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Descriptive Statistics

N Min. | Max. Mean Std Dev
Kerja Auditor
Kualitas Audit 90 30 50 44,73 4,775
Valid N 90
(listwise)

Sumber: olah data SPSS 25.0

Berdasarkan hasil uji validitas, untuk variabel stress kerja memiliki nilai korelasi r
hitung lebih besar dari r tabel sebesar 0,2072 sehingga dapat disimpulkan setiap pertanyaan
kuesionervariabel stress kerja auditor yang digunakan valid untuk dijadikan instrument
pengambilan data. Untuk variabel profesionalisme auditor nilai korelasi r hitung > 0,2072
sehingga dapat disimpulkan setiap pertanyaan kuesioner variabel profesionalisme auditor
yang digunakan valid dijadikan instrument pengambilan data. Pada variabel pengalaman
kerja auditor nilai korelasi r hitung > r tabel 0,2072 sehingga dapat disimpulkan setiap
pertanyaan kuesioner variabel pengalaman kerja auditor valid untuk dijadikan instrument
pengambilan data. Demikian juga untuk variabel kualitas audit.

Berdasarkan hasil uji reliabilitas nilai cronbach’s alpha setiap variabel penelitian >
0.6 dan memenuhi syarat uji reliabilitas yaitu a > 0.6 sehingga dapat dikatakan kuesioner
penelitian bersifat konstan dan reliable.

Hasil uji asumsi klasik menunjukkan data sudah terdistribusi secara normal karena
nilai asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,200 atau nilai ini > 5%. Nilai VIF untuk variabel stres
kerja auditor 1,037, variabel profesionalisme auditor 1,082 dan variabel pengalaman kerja
auditor 1,097 dimana nilai ini < 10. Nilai folerance variabel stres kerja 0,964 variabel
profesionalisme auditor 0,924 dan pengalaman kerja auditor 0,912 dimana nilai ini > 0.1.
Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas antara variabel dependen dan
independen. Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas nilai signifikansi variabel stress kerja
auditor 0,409 variabel pengalaman kerja auditor 0,210 dan variabel profesionalisme auditor
0,049. Nilai signifikansi variabel profesionalisme auditor mendekati 5% yag
mengindikasikan ada sedikit masalah heteroskedastisitas. Dilakukan penyembuhan dengan
metode first difference dan diperoleh nilai signifikansi variabel stress kerja auditor 0,239,
variabel profesionalisme auditor 0,959 dan variabel pengalaman kerja auditor sebesar 0,401

sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi masalah heterokedastisitas.

Tabel 4.2 Hasil Uji F
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Anova?®

Model Sumof | df | Mean F Sig

Squares Square

1 | Regression | 1798.899 | 3 | 599.633 | 19.640 | .000b

Residual | 2595.101 | 85 | 30.531

Total 4394.000 | 88

a.Dependent variable: kualitas audit
b.Predictors: stress kerja, profesionalisme auditor, pengalaman kerja auditor
Sumber: olah data SPSS 25

Berdasarkan hasil Uji F dapat diketahui nilai sig 0.00 < 5% sehingga dapat
disimpukan bahwa semua variabel independen dalam model berpengaruh secara simultan
terhadap variabel kualitas audit.

Tabel 4.3 Koefisien Determinasi

Model Summary

Model R R-Square Adj. R Square | Std Error the Estimate

1 .640a .409 .389 5.52545

a.Predictors: (constant) stres kerja auditor, profesionalisme dan pengalaman kerja auditor

Sumber: hasil olah data SPSS 25.0

Berdasarkan Tabel 4.3 nilai R square sebesar 40.9% yang berarti variasi variabel
kualitas audit dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen dalam model sebesar 40.9%

sedangkan 59.1% dijelaskan oleh variabel diluar model.

Tabel 4.4 Hasil Ujit
Coefficients®
Model Unstandarized Standarized t Sig
Coefficients Coefficients
1 B Std Beta
Error

(Constant) .026 .586 045 | 964

Stres Kerja Auditor -.009 .044 -.018 -.209 | .835

Profesionalisme A4l6 .067 541 6.217 | .000
Auditor

Pengalaman Kerja .306 128 217 2.388 | .019
Auditor
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a.Dependent Variable: Kualitas Audit
Sumber: Olah data SPSS 25.0

Berdasarkan hasil uji t, dengan melihat nilai sig dapat diketahui variabel stress kerja
tidak berpengaruh terhadap variabel kualitas audit (0.835>5%), sedangkan variabel
profesionalisme auditor berpengaruh positif pada kualitas audit (0.000<5%,0.416).
Pengaruh yang ditimbulkan sebesar 0.416, artinya setiap kali terjadi peningkatan variabel
professional auditor akan meningkatkan kualitas audit sebesar 0.416 kali. Sedangkan
variabel pengalaman kerja auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit (0.019 < 5%,
0.306). Pengaruh yang ditimbulkan variabel pengalaman kerja sebesar 0.306, artinya jika
pengalaman kerja meningkat sebesar 1 satuan akan menyebabkan peningkatan kualitas
audit sebesar 0.306 kali.

Hasil uji t variabel stres kerja auditor menunjukkan tidak ada pengaruh terhadap
kualiats audit. Berdasarkan hasil kuesioner, 14 responden tidak mengalami stress, 21
responden netral terhadap stress dan 55 responden mengalami stress. Tetapi stress yang
dialami oleh responden tidak mempengaruhi hasil audit. Hal ini dapat terjadi karena
Sebagian besar responden bekerja di KAP Big Four yang memberikan pelatihan mental,
sehingga stress kerja tidak mempengaruhi penyelesaian tugas sehingga kualitas audit tetap
optimal (Kristian, 2018).

Teori U terbalik, pada sampel penelitian ini tidak berlaku. Pada sampel ini, Ketika
auditor mengalami stress kerja, auditor akan berinisiatif untuk mengimbangi stress yang
dihadapi dengan beristirahat. Hal ini diperkuat dengan adanya pelatihan mental sehingga
auditor terbantu saat mengalami stress kerja. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan
penelitian Yan & Xie (2016) dan Winoto & Harindahyani (2021) yang menunjukkan stres
kerja berpengaruh negatif terhadap kualitas audit.

Hasil uji t pada variabel profesionalisme audit menunjukkan pengaruh positif
terhadap kualitas audit. Berdasarkan hasil kuesioner, 77 responden menganggap
profesionalisme penting dalam menghasilkan kualitas audit yang baik, 11 responden netral
dan 2 responden menganggap tidak penting. Mengikuti SPAP (2011) mayoritas responden
setuju semakin professional auditor akan berdampak pada kualitas audit yang baik. Sikap
professional ini dikendalikan oleh diri auditor sendiri. Hal ini sesuai dengan teori atribusi
yang menyebutkan faktor internal dapat berpengaruh pada perilaku seseorang. Dalam
konteks penelitian ini dorongan dari diri auditor untuk bertindak professional dalam
menjalankan tugas sebagai auditor akan menghasilkan kualitas audit yang baik.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Insani & Wahidahwati (2019),
Kartika & Pramuka (2019), Mardijuwono & Subianto (2018), Naradipa & Supadmi (2019),
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Rachmawati & Naila (2021) dan Sriyanti & Jianto (2019) yang menunjukkan pengaruh
positif profesionalisme auditor terhadap kualitas audit. Profesionalisme dianggap penting,
karena dengan sikap professional auditor akan bertindak cermat dan teliti dalam
memutuskan apakah laporan keuangan yang disajikan terbebas dari salah saji material atau
potensi kecurangan yang timbul. Dengan kata lain kualitas audit yang dihasilkan baik.

Hasil uji t variabel pengalaman kerja menunjukkan pengaruh positif terhadap
kualitas audit. Berdasarkan hasil kuesioner 83 responden menganggap pengalaman kerja
penting, 6 netral dan 1 responden menganggap pengalaman tidak penting. Dengan kata
lain mayoritas responden menganggap pengalaman kerja penting dalam menghasilkan
kualitas audit yang baik. Hal ini sesuai dengan ketentuan IAPI (2013) yang menyebutkan
auditor wajib memiliki pengalaman yang cukup sesuai bidang yang dioperasikan oleh klien
serta memenuhi kualifikasi teknis.

Dari data responden diketahui bahwa mayoritas responden berada pada posisi
auditor junior dengan pengalaman kerja kuran dari 1 tahun. Pelatihan-pelatihan serta jam
kerja akan mampu meningkatkan kemampuan audit, sehingga kemampuan dan
pengalaman mengaudit semakin bertambah dan kualitas audit semakin baik. Sesuai teori
atribusi pengalaman kerja auditor dipengaruhi oleh faktor internal auditor yaitu niat
auditor dalam mengerjakan tugas audit yang diberikan. Semakin banyak tugas yang pernah
dikerjakan akan meningkatkan pengetahuan dan pengalaman mengaudit. Auditor semakin
paham hal-hal mana yang menjadi titik krusial dan bagaimana mendeteksi potensi
terjadinya salah saji atau kecurangan. Dampaknya semakin berpengalaman semakin baik
kualitas audit yang dihasilkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Insani & Wahidahwati (2019),
Naradipa & Supadmi (2019) dan Sriyanti & Jianto (2019) yang mneyatakan pengaruh
positif pengalaman kerja pada kualitas audit. Pengalaman kerja dapat diperoleh melalui
penyelesaian tugas-tugas audit yang diberikan pada rentang wkatu tertentu. Penyelesaian
tugas-tugas ini sebagai proses pembelajaran dan pengembangan diri. Auditor yang

berpengalaman akan mampu meningkatkan kualitas audit.

5.SIMPULAN
Berdasarkan hasil pengujian yang sudah disampaikan pada bab 4, dapat disimpulkan
bahwa:

1. Variabel stress kerja tidak berpengaruh terhadap kualitas audit

2. Variabel profesionalisme auditor berpengaruh terhadap kualitas audit
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3. Variabel pengalaman kerja auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit

Beberapa keterbatasan selama melakukan penelitian adalah: 1) responden terbatas pada
auditor junior dan auditor senior dengan mayoritas masa kerja responden terbanyak pada
kisaran 1 sampai 5 tahun. Masa kerja responden responden relatif pendek hingga sedang,
menunjukkan auditor masih berada pada periode adaptasi dengan pekerjaan baik adapatasi
waktu kerja, lingkungan kerja dan tekanan kerja. Untuk penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan responden dengan jabatan diatas auditor senior dengan masa kerja diatas 5
tahun sehingga dapat diketahui seberapa besar tekanan kerja yang dialami, pengaruh
profesionalisme auditor dan pengalaman kerja terhadap hasil kerja. Auditor muda
cenderung masih memiliki idealisme tinggi, dengan menggunakan auditor diatas auditor
senior apakah profesionalisme semakin terbangung atau sudah terkontaminasi dengan hal-

hal lain.
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